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Kontribusi Industri Manufaktur terhadap PDB Indonesia diproyeksikan akan terus mengalami penurunan
apabilatidak dilakukan upaya untuk merevitalisasi Industri Manufaktur. Seiringan dengan penurunan
kontribusi tersebut, Indonesia beraspirasi untuk menjadi Top 10 PDB Global padatahun 2030 melalui
meningkatkan faktor kontributor ekspor netto. Pemerintah Indonesia memiliki inisiatif Making Indonesia 4.0
yang bertujuan untuk merevitalisasi Industri Manufaktur melalui implementasi teknologi Industri 4.0 pada
lima sektor fokus dengan salah satu sektornya adalah sektor otomotif. Melalui inisiatif ini diharapkan ekspor
netto negara dapat meningkat. Teknologi yang menjadi lapisan paling dasar implementas Industri 4.0
adalah internet of things. Namun, penelitian menunjukkan bahwa hanya 26% perusahaan yang mengalami
kesuksesan ketika mengimplementasikan |0T. Berdasarkan keadaan tersebut, perusahaan perlu
mempertimbangkan key success factors (K SF) ketika mengimplementasikan 10T dimana tujuannya adalah
untuk membantu memfokuskan aktivitas perusahaan dan menghindari pemborosan sumber daya pada
aktivitas yang kurang penting sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karenaitu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikast KSF, mencari hubungan antar KSF, mendapatkan bobot

K SF, dan merancang strategi implementasi 10T di Industri Manufaktur pada sektor otomotif berdasarkan
KSF prioritas. Hasil dari penelitian ini mendapatkan delapan dimensi dan dua puluh empat KSF
implementasi 10T. Hasil perhitungan menunjukkan tiga KSF yang terpilih, yaitu market requirements,
peraturan dan kebijakan pemerintah, dan technology standardization approach dimana masing-masing KSF
tersebut dibuat rancangan strategi.

...... The contribution of the Manufacturing Industry to Indonesia’s GDP is projected to continue to decline if
no efforts are made to revitalize the Manufacturing Industry. Along with the decline in this contribution,
Indonesia aspires to become the Top 10 Global GDP in 2030 by increasing the net export contributor factor.
The Indonesian government has the Making Indonesia 4.0 initiative which aimsto revitalize the
Manufacturing Industry through the implementation of Industry 4.0 technology in five focus sectors, one of
which is the automotive sector. Through thisinitiative, it is hoped that the country's net exports can increase.
The technology that is the most basic layer of the implementation of Industry 4.0 is the internet of things.
However, research shows that only 26% of companies experience success when implementing 1oT. Based
on these circumstances, companies need to consider key success factors (KSF) when implementing 10T
where the goal is to help focus company activities and avoid wasting resources on activities that are less
important so as to support the achievement of company goals. Therefore, this study aims to identify KSF,
look for the relationship between KSF, get the weight of KSF, and design an 0T implementation strategy in
the Manufacturing Industry in the automotive sector based on priority KSF. The results of this study get
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eight dimensions and twenty four KSFs of 10T implementation. The results of the calculation show that the
three selected K SFs are market requirements, government regulations and policies, and the technology
standardization approach where a strategy is designed for each KSF.



